
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ditelrapkannya relstolrativel justicel dalam tindak pidana ko lrupsi   

memang melmbawa dampak po lsitif bagi nelgara. Nelgara melnjadi tidak 

telrbelbani untuk melngelluarkan anggaran nelgara untuk melmprolsels dan 

melmellihara pellaku tindak pidana ko lrupsi yang ditahan atau dipidana delngan 

melmbelri makan selrta minum kelpada pellaku tindak pidana ko lrupsi. Tetapi 

dalam penggunaan asas restoratif justice ini bertentang dalam Undang-Undang 

RI Nomor. 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

Pasal 4 yaitu : Pengembalian kerugian negara atau perekonomian negara tidak 

menghapuskan dipidananya pelaku tindak pidana sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 dan Pasal 3. 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, maka pe lnulis melbelrikan saran selbagai 

belrikut: Meltoldel relstolrativel justicel melrupakan salah satu telrolbo lsan yang 

pelnting dalam hal pelmulihan keluangan Nelgara selrta tidak melnjadi pelmbo lrolsan 

keluangan Nelgara telristimelwa dalam pelnanganan pelrkara sampai delngan 

tahapan elkselkusi ataupun dalam pelmbiayaan di Lelmbaga Pelmasyarakatan 

yaitu sellama telrpidana melnjalani pidana badannya. 

 

 


